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ABSTRAK 

 

Biodiesel merupakan jenis bahan bakar yang terbuat dari sumber organic sehingga 

menjadi alternatif solar. Biodesel sedang ditingkatkan karena ramah lingkungan 

dibandingkan bahan bakar fosil sehingga dapat mengurangi emisi karbon. Namun, 

produksi biodesel terbilang mahal sehingga dilakukan perbandingan antar bahan 

bakar menurut keunggulannya pada spesifikasi mesin Kirloskar AV1. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan efek pembuangan dalam penggunaan 

bahan bakar Diesel, Soy methyl ester B20, M15, P15. Proses analisis pada sistem 

permesinan Kirloskar AV1 menggunakan bahan bakar Diesel, Soy methyl ester 

B20, M15, P15 melalui software Diesel RK. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai Piston Engine Power dan Engine Emission pada 1000rpm - 1500rpm dari 

bahan bakar Diesel, SME B20, M20, dan P20. Diesel menghasilkan Piston Engine 

Power tertinggi dengan rata-rata 3,9578 kW, sedangkan P20 memiliki nilai 

terendah dengan rata-rata 3,807 kW. Marine diesel menunjukkan emisi tertinggi 

dengan rata-rata 0,001 g/kWh, dan SME B20 memiliki emisi terendah dengan rata-

rata 0,00548 g/kWh. M20 dan M30 mencapai nilai engine efficiency dan engine 

emission tertinggi, masing-masing 4,9791 kW, 5,0490 kW, 0,00573 g/kWh, dan 

0,00557 g/kWh. Oleh karena itu, M20 dan M30 menjadi bahan bakar yang lebih 

efisien jika mempertimbangkan keseimbangan kinerja mesin dan emisi. M15 juga 

efisien dalam bahan bakar dan daya mesin, meskipun menghasilkan emisi SOx 

yang lebih tinggi. Biodiesel menunjukkan efisiensi indicated yang baik dan daya 

tertinggi pada rentang 1000rpm-1500rpm dengan emisi CO2 yang lebih rendah, 

menawarkan keseimbangan dalam mengurangi polutan dan kompatibilitas tinggi. 

Dengan demikian, perlu dipertimbangkan dalam penggunaan 4 bahan bakar 

tersebut dalam aspek emisi dan efisiensi mesinnya. 
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COMPARISON OF EFFICIENCY AND EXHAUST GAS IN 

KIRLOSKAR AV1 DIESEL ENGINE USING ALCOHOL AND SOY 

METHYL ESTER FUEL 

 

Muhammad Izul A’dhom 

 

ABTRACT 

Biodiesel is a type of fuel made from organic sources, making it a solar alternative. 

Biodiesel is being enhanced due to its environmental friendliness compared to fossil 

fuels, this reducing carbon emissions. Biodiesel production is considered 

expensive, prompting comparisons among fuels based on their advantages in the 

Kirloskar AV1 engine specifications. This research aims to determine the efficiency 

and exhaust effects of using Diesel, Soy methyl ester B20, M15, and P15 fuels. The 

analysis process on the Kirloskar AV1 engine system using Diesel, Soy methyl ester 

B20, M15, and P15 fuels was conducted via Diesel RK software. The analysis 

results indicate that the Piston Engine Power and Engine Emission values at 

1000rpm - 1500rpm for Diesel, SME B20, M20, and P20 fuels. Diesel yields the 

highest Piston Engine Power with an average of 3.9578 kW, while P20 has the 

lowest value at an average of 3.807 kW. Marine diesel shows the highest emissions 

at an average of 0.001 g/kWh, whereas SME B20 has the lowest emissions at an 

average of 0.00548 g/kWh. M20 and M30 achieve the highest engine efficiency and 

engine emission values, with averages of 4.9791 kW, 5.0490 kW, 0.00573 g/kWh, 

and 0.00557 g/kWh respectively. Therefore, M20 and M30 prove to be more 

efficient fuels when considering the balance between engine performance and 

emissions. M15 also demonstrates efficiency in fuel consumption and engine power, 

despite producing higher SOx emissions. Biodiesel shows good indicated efficiency 

and highest power in the 1000rpm-1500rpm range with lower CO2 emissions, 

offering a balance in reducing pollutants and high compatibility. The use of these 

four fuels should be considered based on their emission and engine efficiency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mesin adalah komponen yang bertanggung jawab untuk menghasilkan tenaga 

yang diperlukan untuk menggerakkan kapal di air. Pada kapal yang dilengkapi 

mesin diesel, mesin tersebut bekerja dengan membakar minyak solar dan 

menggerakkan piston yang memutar baling-baling kapal melalui beberapa 

mekanisme transmisi. 

Bahan bakar merupakan salah satu faktor utama dalam keberlangsungan 

transportasi. Seiring dengan perkembangan transportasi,bahan bakar yang 

digunakan pada mesin diesel mempengaruhi intensitas gas buang yang masuk ke 

udara. Umumnya mesin diesel menggunakan marine fuel oil atau heavy fuel oil 

yang mempunyai kekentalan tinggi, sehingga kualitas gas buang yang dihasilkan 

sangatlah buruk dan akan menyebabkan global warming. Maka dari itu, Indonesia 

sendiri sudah ada peraturan untuk mengatur soal energi alternatif yang terdapat 

pada Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia. Isi 

dari Peraturan Menteri itu adalah untuk menjamin tata kelola penyediaan dan 

pemanfaatan bahan bakar nabati jenis biodiesel yang memperhatikan aspek 

pembangunan berkelanjutan, perlu mengatur proses penyediaan dan pemanfaatan 

bahan bakar nabati jenis biodiesel.  

Biodiesel adalah bahan bakar yang terbuat dari sumber organik, sering 

digunakan sebagai alternatif atau pelengkap bahan bakar solar. Biodiesel 

diproduksi melalui proses kimia yang disebut transesterifikasi, di mana minyak 

nabati atau lemak hewani bereaksi dengan alkohol seperti pada gambar 1.1 dibawah 

ini.  
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Gambar 1.1. Biodiesel Cycle 

(Sumber: Internet, 2024) 

Biodiesel memiliki keunggulan lebih ramah lingkungan dibandingkan solar 

fosil. Pembakaran biodiesel menghasilkan lebih sedikit gas rumah kaca dan karena 

biodiesel dapat terurai secara hayati. Penggunaan biodiesel membantu mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, yang semakin berkurang dan 

terkonsentrasi di beberapa wilayah geografis. Namun tantangan pengembangan 

biodiesel adalah biaya produksi, ketersediaan sumber bahan baku dan 

keberlanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbandingan efisiensi antara bahan bakar Diesel, Soy 

methylester, Methanol, Prophanol. 

2. Mengetahui performa gas buang Kirloskar AV1 dengan penggunaan 

bahan bakar Diesel, Soy methyl ester, Methanol, Prophanol. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari penulisan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui efisiensi penggunaan bahan bakar Diesel, Soy methyl ester 

Soy methyl ester, Methanol, Prophanol. 

2. Mengetahui efek pembuangan gas pada bahan bakar Diesel, Soy methyl 

ester, Methanol, Prophanol. 

3. Mengetahui perbandingan efisiensi antara bahan bakar Diesel, Soy methyl 

ester, Methanol, Prophanol. 
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